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BAB I Pendahuluan

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian.
Terjadinya krisis ekonomi yang berkepanjangan di Indonesia mengakibatkan banyak perusahaan mulai merasa kesulitan untuk melanjutkan usahanya, bahkan sebagian perusahaan sudah mulai menghentikan kegiatan usahanya. Namun hal itu mendorong bangsa  Indonesia untuk bangkit dari krisis ekonomi. Sebagai negara berkembang, Indonesia sedang giat-giatnya melakukan pembangunan disegala bidang. Dunia usaha dewasa ini, khususnya dunia usaha di sektor industri berkembang dengan pesat. 

Perkembangan sektor industri merupakan salah satu bidang yang perlu mendapatkan perhatian khusus karena sektor Industri turut menunjang proses pembangunan dengan menyediakan kebutuhan masyarakat, lapangan pekerjaan, dan menghasilkan devisa bagi negara. Dengan melihat perkembangan tersebut tingkat persaingan di sektor industri akan semakin ketat. Masing-masing perindustrian dalam menjaga keseimbangan usahanya dituntut untuk senantiasa mengupayakan suatu peningkatan produktivitasnya. Salah satu industri manufaktur adalah PT PINDAD (Persero).

PT PINDAD (Persero) merupakan Perusahaan Industri Manufaktur Indonesia yang bergerak dalam bidang Produk Militer dan Produk Komersil. PT PINDAD (Persero) berdiri pada tahun 1808 sebagai bengkel peralatan militer di Surabaya setelah itu mengalami perubahan nama pengelola kemudian dipindahkan lokasinya ke Bandung sampai PT PINDAD (Persero) beralih status menjadi PT PINDAD (Persero) yang langsung berada dibawah pembinaan Kementrian BUMN. Kegiatan usaha didalam pembuatan berbagai macam Produk Militer dan Produk Komersil merupakan inti dari kegiatan PT PINDAD (Persero). 

Kegiatan dalam bidang Produk Komersial yaitu memproduksi berbagai produk jadi dan setengah jadi serta mengembangkan kemampuan teknologi atau produknya untuk langkah selanjutnya. Kegiatan dalam bidang produk Militer itu sendiri yaitu memproduksi seluruh kebutuhan Departemen Hankam dalam bidang munisi, senjata ringan dan senjata lain yang dibuat serta peningkatan swasembada dan kertidaktergantungan akan bahan baku dan peralatan. 

Untuk meningkatkan persaingan dalam dunia usaha dewasa ini perusahaan harus memikirkan kembali strategi bisnis dalam memasarkan produknya sebagai upaya untuk meningkatkan penjualan dengan terlebih dahulu memperhatikan Harga Pokok Produksi. Harga Pokok produksi itu sendiri adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang (produk) di dalam perusahaan manufaktur. 

Komponen pembentuk harga pokok produksi umumnya terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik termasuk didalamnya adalah biaya tetap. Komposisi ketiga komponen ini tergantung dari jenis dan besarnya perusahaan. Untuk perusahaan yang berproduksi dengan menggunakan teknologi tinggi akan memiliki biaya overhead pabrik yang besar, tetapi sebaliknya untuk perusahaan yang berteknologi rendah maka biaya tenaga kerja akan besar.

Salah satu unsur dalam menentukan harga pokok adalah biaya tetap yang merupakan pengorbanan sumber ekonomi, baik yang sudah terjadi maupun yang secara potensial akan terjadi. Dalam situasi pemasaran yang persaingannya semakin ketat, setiap perusahaan berusaha untuk memproduksi barang-barang secara berkelanjutan dan dibarengi pula dengan kualitas produk yang baik dan terjaga. Salah satu tindakan ini tercermin dengan memperbaiki kualitas produk perusahaan, karena dengan memperbaiki kualitas dan ketidaktoleransian terhadap kerusakan yang tinggi akan memperendah keseluruhan biaya dan meningkatkan hasil penjualan.

Dengan demikian perlu diketahui salah satu biaya yang dapat meningkatkan hasil penjualan yaitu dengan adanya biaya tetap. Biaya tetap adalah total biaya yang tidak berubah walaupun terjadi perubahan tingkat kegiatan perusahan dalam kurun waktu tertentu. Tetapi kalau melihat biaya tetap per unit maka biaya tersebut akan bersifat variabel dan berubah sesuai dengan tingkat kegiatan yang dilakukan perusahaan. Biaya tetap akan berpengaruh pada peningkatan penjualan, jika biaya tetap ditekan maka harga pokok produksi juga akan menurun dan menghasilkan harga jual yang rendah dengan kualitas baik sehingga akan meningkatkan penjualan.
Jika manajemen menghindari semua biaya diharapkan permintaan atas produk perusahaan akan meningkat sampai melebihi kapasitas dari fasilitas produksi saat ini, maka manajemen harus mengupayakan tambahan pabrik dan peralatan tenaga kerja dan mungkin pengawasan untuk dapat memproduksi barang sampai tingkat tertentu yang diperlukan untuk memenuhi permintaan. Akibatnya, perusahaan akan mengalami peningkatan biaya tetap dan penjualan.

Penjualan merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan, dimana penjualan baik penjualan yang bersifat tunai maupun penjualan yang bersifat kredit merupakan sumber pendapatan bagi perusahaan. Setiap perusahaan berkeinginan untuk memiliki tingkat penjualan semaksimal mungkin, karena secara umum, semakin tinggi tingkat penjualan perusahaan maka akan semakin banyak pula laba yang dihasilkan. Namun pencapaian tingkat penjualan yang sebanyak-banyaknya itu tidak mudah, walupun telah dikeluarkan biaya promosi yang cukup besar. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi tingkat penjualan. 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul :


“PENGARUH BIAYA TETAP (FIXED COST) TERHADAP TINGKAT PENJUALAN PADA PT PINDAD (Persero)”.

1.2 Identifikasi Masalah.

Berkaitan dengan pemikiran pada latar belakang penelitian diatas, maka penulis dapat mengidentifikasikan masalah pada penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana  Biaya Tetap yang diterapkan pada PT PINDAD (Persero).
2. Bagaimana Tingkat penjualan pada PT PINDAD (Persero).
3. Seberapa besar pengaruh biaya tetap terhadap tingkat penjualan pada PT PINDAD (Persero).
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian.

      Dengan dilakukannya Penelitian ini penulis bermaksud untuk mengetahui bagaimana pengaruh biaya tetap terhadap tingkat penjualan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana Biaya Tetap yang diterapkan oleh PT PINDAD (Persero).
2. Untuk mengetahui bagaimana Tingkat penjualan yang dilakukan oleh PT PINDAD (Persero).
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari biaya tetap terhadap tingkat penjualan pada PT PINDAD (Persero).
1.4 Kegunaan Penelitian.  


Meskipun menyadari keterbatasan dalam penulisan ini, penulis berharap dapat memberi suatu sumbangan pemikiran yang dapat berguna, yaitu :
1. Bagi Penulis.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembanding wacana pengetahuan penulis tentang masalah yang diteliti, khususnya mengenai pengaruh biaya tetap terhadap tingkat penjualan. Selanjutnya diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kesesuaian antara fakta yang terjadi di lapangan dengan teori yang ada. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan gambaran secara langsung bagi penulis tentang bagaimana teori-teori akuntansi biaya khususnya biaya tetap dapat diterapkan dalam dunia usaha secara nyata.

2. Bagi Perusahaan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan manajemen perusahaan akan pengaruh biaya tetap. Dengan adanya biaya tetap yang baik, maka akan dapat meningkatkan hasil penjualan. 

3. Bagi Pihak lain.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau pembanding yang dapat membantu dalam penelitian yang sejenis dan juga dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan pengetahuan terapan khususnya tentang biaya tetap.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

Setiap perusahaan yang bergerak di bidang apapun, termasuk bidang industri/manufaktur, bertujuan untuk dapat menghasilkan laba semaksimal mungkin. Pada era perdagangan bebas, setiap produsen berlomba-lomba untuk memberikan harga jual yang lebih murah sebagai daya tarik bagi konsumen untuk membeli produk yang dihasilkan. Harga jual yang terjangkau akan mampu meningkatkan jumlah penjualan sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimal dan kelangsungan perusahaan juga dapat terjaga. 
Pada kenyataannya, untuk meningkatkan penjualan tidak hanya harga yang perlu diperhatikan, namun juga perlu memperhatikan kualitas dari produk yang dihasilkan dengan cara menekan biaya tetap. Seperti yang dikemukaan oleh     

a. Mulyadi dalam bukunya berjudul Akuntansi Biaya edisi kelima :
“Biaya tetap dapat dipengaruhi oleh penjualan jangka panjang. Dalam perencanaan, fokus manajemen terpusat pada pengaruh fixed cost terhadap kegiatan tahun-tahun yang akan datang dan penjualan jangka panjang”. 

(2000 : 508)
b. Horngren dalam buku Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial menyatakan :

“ Biaya tetap (Fixed Cost) tidak akan berubah secara total untuk jangka waktu tertentu, sekalipun terjadi perubahan yang besar atas tingkat aktivitas atau volume terkait”.
(2005 : 37)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap dalam volume kegiatan tertentu dan dapat dipengaruhi oleh ramalan penjualan jangka panjang. 

Menurut Basu Swastha dalam bukunya berjudul Manajemen Penjualan edisi ketiga :
“Penjualan merupakan satu kegiatan mendistribusikan barang atau jasa yang diproduksi oleh perusahaan”.
(2001 : 8)
Kegiatan penjualan bagi perusahaan merupakan hal yang paling penting dan mempunyai arti keuangan yang paling berharga jika dibandingkan dengan kegiatan lain dalam proses operasi perusahaan. Tujuan dari seluruh perusahaan adalah memperoleh laba semaksimal mungkin, mungkin laba yang maksimal tersebut akan dicapai oleh perusahaan apabila perusahaan tersebut melakukan kegiatan penjualan.

      Apabila tingkat penjualan dimaksimalkan dan biaya tetap ditekan terhadap produksi, maka kualitas produk yang dihasilkan perusahaan akan semakin baik. Bila biaya tetap rendah maka produk yang dihasilkan baik dan produk tersebut dijual dengan harga yang bersaing  dan dapat secara langsung berpengaruh terhadap tingkat penjualan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan memperhatikan biaya tetap yang dikeluarkan dan dapat mempengaruhi tingkat penjualan, maka besar kemungkinan untuk menghasilkan produk yang baik (good products), sehingga perusahaan dapat meningkatkan penjualan dengan harga bersaing. 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas,  maka penulis merumuskan hipotesis bahwa :

“Biaya tetap berpengaruh terhadap tingkat penjualan”.
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai tujuan perusahaan menetapkan biaya tetap  agar dapat meningkatkan penjualan, maka paradigma penelitian dapat di gambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran
1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian.
Penelitian akan dilakukan di PT PINDAD pada divisi keuangan (DITMINKU) yang berlokasi di Bandung. Penelitian dimulai pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2006. Berikut jadwal penelitiannya adalah sebagai berikut :
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Penjualan meningkat
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Penekanan Biaya tetap terhadap produksi.


Komponen biaya tetap : 
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Memaksimalkan tingkat penjualan








Memperoleh laba maksimal








Tujuan perusahaan











1

PAGE  
3

